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Abstract
This Community Service Program (PKM) aims to

enhance the capacity of the Sukatani Village-Owned
Enterprise (BUMDes) managers in optimizing resource
management and livestock housing management within
the laying-hen farming business unit. The program was
conducted through pretests, training sessions,
discussions, and posttests involving village officials and
BUMDes management members. The pretest results
indicated a low level of understanding regarding resource
management, poultry housing practices, and the role of
BUMDes in improving village economic welfare. After
the training, the posttest results showed a significant
improvement in participants’ knowledge of operational
management, cage sanitation, feed administration, and
financial recording. The training proved effective in
strengthening managerial competencies for more
productive and sustainable BUMDes operations.
Therefore, this PKM activity contributes to institutional
capacity building and supports increased village income.
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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelola
BUMDes Sukatani dalam mengoptimalkan pengelolaan
sumber daya serta manajemen kandang pada unit usaha
peternakan ayam petelur. Pelaksanaan kegiatan
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dilakukan dalam bentuk pretest, pemberian materi,
diskusi, dan posttest kepada perangkat desa dan
pengelola BUMDes. Hasil pretest menunjukkan bahwa
pemahaman peserta mengenai pengelolaan sumber daya
desa, manajemen kandang, dan peran BUMDes dalam
peningkatan kesejahteraan ekonomi masih rendah.
Setelah  mengikuti  pelatihan,  hasil ~ posttest
memperlihatkan  peningkatan ~ pemahaman  yang
signifikan pada aspek manajemen operasional,
kebersihan kandang, pemberian pakan, dan pencatatan
keuangan. Pelatihan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kompetensi peserta dalam mengelola
BUMDes secara lebih produktif dan berkelanjutan.
Dengan demikian, kegiatan PKM ini berkontribusi dalam
memperkuat kapasitas kelembagaan dan mendorong
peningkatan pendapatan desa.

Kata Kunci : BUMDes, Pengelolaan Sumber Daya,
Manajemen Kandang, Pendapatan Desa, PKM.

I. PENDAHULUAN

Pemerintah negara manapun harus sangat memperhatikan masalah kemiskinan sebagai salah satu
masalah penting. Tanpa perhatian yang serius terhadap masalah ini, kemajuan dan transformasi akan
terhambat oleh penyakit sosial ekonomi yang muncul di masyarakat [1]. Menurut [2] angka kemiskinan
di Indonesia didimonasi oleh masyarakat desa dibanding di Perkotaan, bahkan masyarakat miskin di
perkotaan itu berasal dari pedesaan yang mencoba mengubah nasib di perkotaan.

Tabel 1. Persentase Penduduk Miskin Diperkotaan dan di Pedesaan

Wilayah Persentase Kemiskinan
Kota 6,73 %
Desa 11,03 %
Sumber : [3]

Dalam Tabel 1 diatas, dijelaskan bagaimana jumlah persentase masyarakat miskin di pedesaan
jauh lebih besar dibandingkan masyarakat miskin di perkotaan. Dengan persentase sebesar 11,03 %
dengan total 12,58 juta orang. Angka tersebut menunjukan bagaimana kesenjangan terjadi antara
perekonomian masyarakat desa dengan masyarakat dikota.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu suatu lembaga atau badan perekonomian desa dibentuk
dan dimiliki oleh pemerintah desa, dikelola secara ekonomis, mandiri dan professional dengan modal
seluruhnya dan sebagian besar merupakan kekayaan desa [4]. Bentuk BUMDes dapat beragam dan
disesuaikan dengan karakteristik, potensi, dan sumber daya setiap desa [5]. BUMDes diharapkan dapat
bermanfaat secara sosial dan ekonomi, secara sosial BUMDES diharapkan mampu meningkatkan
kesejahteraan, kreativitas, keterampilan dan SDM secara keseluruhan, Adapun manfaat secara ekonomi
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BUMDes berkaitan dengan peningkatan pendapatan desa dan masyarakan guna meningkatkan taraf
hidup semua anggota organisasi BUMDes [6].

Meskipun saat ini banyak desa yang telah memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan
mampu mengelolanya secara optimal sehingga memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan desa
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat, tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat desa yang
memiliki BUMDes namun belum mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakatnya [7].

Karena bentuk aktivitas BUMDes disesuaikan dengan masing-masing potensi dan karekteristik
desa, bentuk usaha yang dilakukan dapat berbeda. Salah satu bentuk usaha yang sering dilakukan
pengelola BUMDes adalah usaha dibidang ternak, salah satunya peternakan ayam petelur. Kegiatan
pengabdian ini akan mendorong bagaimana optimalisasi pengelolaan sumber daya dan management
kandang untuk memaksimalkan kinerja bumdes dan pendapatan desa di Desa Sukatani.

Il. METODE

Kegiatan PKM ini dilakukan di Aula Kantor Kepala Desa Sukatani pada tanggal 4
November 2025 tepatnya pukul 13;00-16;00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh perangkat/staf desa
dan semua pihak yang terlibat pada Bumdes Desa Sukatani yang bergerak dibidang peternakan
ayam petelur, desa ini berada di Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut. Tim PKM ini
beranggotakan 6 anggota dari Fakultas Kewirausahaan Universitas Garut. Kegiatan PKM ini
dibagi menjadi tiga kegiatan utama yaitu kegiatan pretest, sesi penyampaian materi dan
posttest.

Tahapan Pelaksanaan PKM :
1. Tahap Persiapan
Sebelum pelatihan dimulai, tim berkumpul di Aula Kantor Kepala Desa Sukatani
pukul 11;30 WIB untuk berbicara tentang teknis pelatihan dan perlengkapan yang harus
disiapkan. Setelah itu, tim memulai persiapan sarana dan prasarana pada pukul 12:00
WIB dan mempersiapkan berbagai perlengkapan yang perlu dipasang untuk
berlangsungnya pelatihan.
2. Tahapan Pelaksanaan
Sebelum pelatihan dimulai, tim PkKM mencatat kehadiran peserta dan membagikan
konsumsi kepada semua peserta. Kemudian, tim mengarahkan peserta ke tempat duduk
yang telah disediakan. Setelah proses registrasi selesai, tim memulai acara utama.
Mereka menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum bapak Wahyu Irwan, kepala desa
Sukatani memberikan sambutan. Setelah acara pembukaan, acara Inti dimulai dengan
pelatihan Optimalisasi Pengelolaan Sumber Daya dan Management Kandang oleh
bapak Dr. Sukma Nugraha. Tetapi sebelum itu dilakukan terlebih dahulu pretest kepada
semua peserta PKM, Sebelum Acara ditutup, panitia kembali melakukan posttest untuk
mengukur sejauh mana perkembangan pengetahuan peserta PKM setelah mengikuti
rangkaian kegiatan PKM ini, setelah itu ditutup dengan foto dan makan bersama
setelah sesi materi selesai.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pretest

Tabel 2. Hasil Pretest

Soal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal 4 | Soal 5 | Soal 6 | Soal 7 | Soal 8 | Soal 9 | Soal 10
Responden 1 B D A B C A C B D A
Responden 2 B D D A D Cc D C c D
Responden 3 A D D C C C C C C B
Responden 4 D A A D B Cc c B A B
Responden 5 A A A A B C B C B D
Responden 6 D B C D D Cc C A B C
Responden 7 C A B D C Cc B B B D
Responden 8 A B A C C D A A D C
Responden 9 A A C A C D C B A A
Responden10| B A B D B A C A D B
Responden 11 D C D A C D B A C D
Responden12| C Cc B C A D D A B A
Responden13| C B B A B Cc D A A A
Responden 14 D B D Cc C A D B A B
Responden 15 B B D B D B D B A D
Responden 16 D C D A C D A D A C
Responden 17 D A C D B D A C A A
Responden 18 B Cc B A C D D Cc D B
Responden19 | C A B A C B A A A A
Responden 20 D D D D A C A D D B
Responden 21 C B B C D A C B C D
Responden 22 B A A D D B A B A A
Responden 23 C B B A B D C A D D
Responden24 | B D A C B C A D A A

Hasil pretest menunjukkan bahwa peserta tidak tahu banyak tentang pengelolaan sumber
daya desa dan manajemen kandang. Ini ditunjukkan oleh banyaknya jawaban yang acak dan
tidak tepat. Peserta tidak memahami fungsi BUMDes dalam meningkatkan pendapatan desa,
menjaga standar kebersihan dan pengelolaan kandang, dan pentingnya pencatatan keuangan
dalam operasi desa. Hasil menunjukkan bahwa aktivitas sosialisasi dan pendampingan sangat
penting dan diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam
mengelola usaha desa secara lebih efisien dan berkelanjutan.

Hasil Postest
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Tabel 2. Hasil Pretest

Soal 1 Soal 2| Soal 3| Soal 4| Soal 5| Soal 6 | Soal 7 | Soal 8| Soal 9| Soal 10

>

Responden 1 Cc

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10

Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 14

Responden 15

Responden 16

Responden 17

Responden 18

Responden 19

Responden 20

Responden 21

Responden 22

Responden 23

WO |W| W W|®W|W|O|®|T|®| 0|® (O|@(TB|O(O|0|®|(0|®(®

W W W|O(>|0|(0|0|®|0|®|0|®0|0|>|0|0(0|0|®m|(0|®m|®|©
Olmjo|lo|lm|ojfo|j|ojlo|jm|o|o|o|o|o(>|0l0o|0(l0o[0|B[O]|O
W W O W@ |>|O|0|®|O|0|0|0|0|0|0|0|0|0|®m|(>|®m|®|©
O|W | 0 |W|W|D|W|O|W|0|W|0|0|W0|0|0|0O(m|O|®m|[O|B[O|®
| W W O|(W|®|@®|®O|T|(>|O|®W|W|® (0|00 0|0 (0| 0(0|®
(> | > |>(O|2>(0|2>(>|>|2>|>|> W|>>|> > 0> > 0 ®

| W O|®W|(O|W(O|®W|UO|®0|®W|0|®|(W|©|(0|0|(W |00 |(0|®(0|®
W W O B(T|O(O|WO|T|®|T|®|W| P O|W (W 0O|®|(W|0(w|®
O|W| 0|®W|W|®W|(O|®|>|0|®|0|®|W0|©0@|(W0|0(>| 0|0 |(0|®|(w|®

Responden 24

Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah kegiatan
pengabdian. Sebagian besar peserta sudah mampu:
1. Mengidentifikasi peran BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat.
2. Memahami prinsip dasar pengelolaan sumber daya desa secara efektif.
3. Menjelaskan praktik manajemen kandang yang baik, terutama terkait kebersihan dan
pemberian pakan.
4. Menyadari pentingnya pencatatan dan transparansi keuangan dalam aktivitas usaha desa.
Peningkatan ini tercermin dari lebih dominannya jawaban benar pada posttest
dibandingkan dengan hasil pretest. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan sosialisasi dan
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pendampingan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta.

Pembahasan

Optimalisasi pengelolaan sumber daya dan manajemen kandang merupakan aspek penting
dalam meningkatkan kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan pendapatan desa. Dalam
konteks ini, efisiensi operasional dan penguasaan aspek manajerial sangat diperlukan untuk
memaksimalkan potensi desa.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah peningkatan kapasitas Sumber Daya
Manusia (SDM) pengelola BUMDes. Misalnya, pelatihan dan pendampingan yang diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan manajerial terbukti efektif dalam memperkuat struktur
kelembagaan BUMDes [8] dan [9]. Dengan adanya peningkatan literasi keuangan dan
pemahaman tentang alternatif pendanaan, pengelola BUMDes dapat lebih siap untuk
menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang baik [10]. Penelitian lainnya juga menunjukkan
bahwa penguatan kapasitas SDM berfungsi sebagai jangkar bagi keberhasilan BUMDes dalam
menghadapi berbagai tantangan [11].

Selain peningkatan SDM, pemanfaatan teknologi digital memainkan peran signifikan
dalam optimalisasi pengelolaan BUMDes. Misalnya, pengembangan aplikasi informasi
keuangan berbasis web dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan [12]. Hal ini sangat penting, mengingat bahwa banyak BUMDes masih
mengandalkan metode manual yang kurang efisien, yang berdampak pada keakuratan dan
transparansi laporan keuangan yang dihasilkan [13]. Keberadaan teknologi informasi juga
memudahkan akses informasi dan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan, sehingga
masyarakat dapat lebih terlibat dalam pengawasan keberlangsungan BUMDes [14].

Implementasi kebijakan yang jelas dan tepat sasaran juga menjadi landasan keberhasilan
BUMDes. Penelitian yang mengimplementasikan kebijakan pemerintah seperti PP No. 11
Tahun 2021 menunjukkan bahwa komponen dukungan pemerintah, peran masyarakat, dan
ketersediaan modal menjadi faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan BUMDes [15]
Keterlibatan partisipatif masyarakat dalam pengembangan BUMDes, sebagaimana
dicontohkan oleh penelitian, menunjukkan bahwa potensi lokal dapat dimaksimalkan untuk
menciptakan unit usaha yang berkelanjutan [16]. Namun, tetap ada tantangan dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip yang kooperatif, partisipatif, dan transparan [17].

Dari sudut pandang manajemen, perencanaan yang baik, pengorganisasian yang tepat,
kepemimpinan yang efektif, dan pengendalian yang ketat sangat penting dalam menjaga
kinerja BUMDes. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori manajemen yang solid
dalam konteks BUMDes telah membantu dalam menciptakan struktur yang terencana, yang
sangat diperlukan untuk pengelolaan yang efisien dan efektif [18]. Dengan demikian, langkah-
langkah strategis dalam hal peningkatan kapasitas SDM, pemanfaatan teknologi, dan
penerapan manajemen yang baik, dapat mengoptimalkan pengelolaan sumber daya serta
kinerja BUMDes yang diharapkan berujung pada peningkatan pendapatan desa secara
berkelanjutan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengelola
BUMDes Sukatani dalam mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dan manajemen kandang
pada unit usaha peternakan ayam petelur. Peningkatan pemahaman terlihat jelas dari
perbandingan hasil pretest dan posttest yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan peserta memahami fungsi BUMDes, prinsip kebersihan dan tata kelola kandang,
serta pentingnya pencatatan dan transparansi keuangan. Pelatihan yang diberikan telah
memberikan dampak positif terhadap kesiapan pengelola BUMDes dalam menjalankan usaha
secara lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan sehingga mampu berkontribusi pada
peningkatan pendapatan desa.

Saran

1. Pendampingan berkelanjutan perlu dilakukan agar keterampilan dan pemahaman
peserta terus berkembang dan dapat diterapkan secara konsisten dalam kegiatan
operasional BUMDes.

2. BUMDes perlu menerapkan pencatatan keuangan yang sistematis, misalnya
menggunakan sistem digital sederhana, agar transparansi dan akuntabilitas dapat
terjaga.

3. Pengelolaan kandang harus mengikuti standar kebersihan dan kesehatan ternak secara
rutin untuk menjaga produktivitas dan menekan risiko kerugian.

4. Pemerintah desa dapat menjajaki kerja sama dengan pihak akademisi dan lembaga
pelatihan untuk memperkuat kapasitas manajerial dan teknis pengelola BUMDes ke
depan.
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